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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari keseluruhan pembahasan skripsi yang berjudul “Konsep jiwa 

dalam persepektif Ibnu Sina” dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut diantaranya: 

1. Definisi jiwa Ibnu Sina tidak jauh dari pandangan Aristoteles, yaitu 

jiwa adalah kesemprnaan awal atau potensi dalam tubuh yang menjadi 

sumber aktifitas seperti pandangan Aristoteles, Ibn Sina membagi 

fakultas jiwa menjadi tiga, yaitu : Jiwa nabati, hewani dan insani. Ibnu 

Sina telah memformulasikan konsep jiwa yang utuh. Ia menjelaskan 

makna jiwa dalam bentuk, hakikat, dan pembagiannya. Jiwa adalah 

sesuatu yang maujud (ada). Jiwa bisa dipahami sebagai sesuatu yang 

berbentuk fisik yang materil melekat pada diri manusia, tampak dan 

tidak tersembunyi, tetapi pada waktu lain ia mengandung arti sebagai 

sesuatu yang berbentuk non-materil, yang mengalir pada diri fisik 

manusia sebagai jauhar (substansi) yang berdiri sendiri. 

Sesungguhnya konsep jiwa yang dikemukakan oleh Ibn Sina 

meskipun terilhami dari pandangan filsafat Yunani terutama Aristoteles 

dan Platonis namun hal tersebut telah di adaptasi dengan konsep Islam, 

sehingga makna dan kandungannya merupakan cerminan dari ajaran 

Islam. 

2. Ibnu Sina mendefinisikan kesempurnaan manusia sebagai berikut 

“seorang yang memiliki ilmu yang telah sampai pada tingkatan 

kesucian jiwa sedemikian sehingga terlepas dari segala pengaruh materi 
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dan keterkaitan raganya. Seperti akal yang terdapat pada nabi 

merupakan akal aktif sehingga mampu mengantarkan manusia untuk 

memperoleh pengetahuan secara langsung. Nabi merupakan manusia 

dengan kualitas imajinasi yang luar biasa sehingga dengan melalui 

keniscayaan jiwa mereka dapat merubah kebenaran-kebenaran. 

Kenabian menurut Ibnu Sina nabi adalah manusia yang terbentuk oleh 

akal dan jiwa yang dapat menembus segala yang abstrak secara 

langsung dalam kehidupan yang nyata.  

Untuk mencapai tingkat kesempurnaan memerlukan pendidikan 

atau pelatihan jiwa, diformulasikan dalam bentuk pengaturan sikap dan 

tingkah laku. Ibn Sina meyakini tentang keabadian jiwa, meski 

keabadian yang dimaksud bukan keabadian yang mutlak seperti 

kemutlakan Tuhan, namun keabadian yang memiliki awal namun tidak 

memiliki akhir. Jika badan mati dan hancur, maka substansi jiwa akan 

terbebas dari subyek badan. Jika jiwa sempurna karena ilmu, hikmah 

dan amal saleh, tentu jiwa akan menuju kepada cahaya Tuhan, cahaya 

malaikat dan golongan manusia mulia. 

B. Saran-saran 

Sebagai catatan akhir atas skripsi ini, penulis ingin 

memaparkan beberapa hal yang mungkin bisa menjadi pertimbangan 

bagi mereka yang sempat meluangkan waktu membaca karya ini, atau 

bahkan bagi mereka yang berkeinginan melakukan penelitian lanjutan 

dalam lingkup kajian ini. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa telah diakaui oleh para filosof 

terdahulu (setelah Ibnu Sina) hingga para kaum intelektual saat ini, 

Ibnu Sina adalah seorang Muslim yang telah benar-benar 

mempersembahkan hidupnya untuk keilmuan, dia telah melahirkan 
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banyak karya dan risalah-risalah. Karya Ibnu Sina, dari puluhan karya 

tersebut jelas penulis tidak dapat menjangkau semuanya, sehingga 

referensi-referensi yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas. 

Satu-satunya karya Ibnu Sina yang penulis jadikan rujukan untuk 

mengungkap pemikiran Ibnu Sina adalah Akhwᾱl an-Nafs Risᾱlah fi 

an-Nafs wa Baqᾱ’ihᾱ wa Ma’ᾱdihᾱ atau Psikologi Ibnu Sina  yang 

penulis anggap sebagai karya terbesarnya dan merupakan inti dari 

karya-karya Ibnu Sina sebelumnya. 

Oleh karenanya, analisa atas persoalan mengenai tentang 

Konsep jiwa dalam perspektif Ibnu Sina akan memiliki bobot yang 

lebih jika para peneliti lanjutan  dapat mengakses referensi-referensi 

lain dari karya karya Ibnu Sina lainnya.  

Semoga karya ilmiah ini bisa menginspirasi bagi yang 

membaca di berbagai kalangan, dan semoga dengan adanya karya ini  

menjadi referensi baik bagi para pembaca. 

Akhir kata penulis merasa banyak sekali kekurangan dalam 

skripsi yang berjudul “ Konsep jiwa dalam persepektif Ibnu Sina” ini, 

baik dalam mengekspor pemikiran Ibnu Sina mengenai kepemimpinan 

atau negara utamanya. Maka dengan penuh ketulusan hati, penulis 

sangat mengharapkan berbagai kritik atas hasil skripsi ini tentunya 

secara konstruktif, ilmiah dan akademis. 

 

 


